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ABSTRAK 
 
Pembelajaran berbasis proyek banyak digunakan dalam pembelajaran berorientasi 

pada siswa untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 
menemukan dampak penerapan pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan 
berpikir kreatif pada siswa sekolah dasar. Menggunakan aplikasi Publish or Perish artikel 
dari jurnal, proceeding dan hasil review dikumpulkan dengan menggunakan kata kunci 
terkait. Hasil penelusuran ini kemudian dilakukan eliminasi dengan melihat keterkaitan 
penelitian dengan artikel yang telah ditemukan selama 5 tahun terakhir. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa hanya ada 4 artikel yang benar-benar terkait dengan pembelajaran 
berbasis proyek untuk kreativitas siswa sekolah dasar, yang sebagian besar yaitu 3 dari ke 4 
artikel menguatkan bahwa pembelajaran ini dapat digunakan untuk melatih kreativitas 
siswa sekolah dasar dengan cara memberikan aktivitas dan kolaborasi pada pelaksanaan 
pembelajarannya. Satu artikel berupa review memberikan gambaran lain, bahwa 
penggunaan model ini memang sedang meningkat namun efektivitasnya masih belum 
terlihat jelas. Penelitian ini terbatas pada artikel scopus 5 tahun terakhir yang telah disaring 
aplikasi Publish or Perish, sumber data, rentang publikasi dan cara pengolahan data lain 
mungkin memberikan gambaran yang berbeda dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
untuk mengetahui hal tersebut. 
 
Kata Kunci: Kreativitas,Pembelajaran Berbasis Proyek, Siswa Sekolah Dasar  

 
Pendahuluan 

Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning atau PjBL) merupakan salah 
satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. PjBL memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk belajar melalui pengalaman langsung dalam menyelesaikan 
suatu proyek yang relevan dengan dunia nyata (Ansya, 2023). Pendekatan ini diyakini dapat 
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar (SD), yang merupakan 
salah satu kompetensi penting dalam menghadapi tantangan abad ke-21 (Ngatminiati et al., 
2024). 

Keterampilan berpikir kreatif mencakup kemampuan menghasilkan ide-ide baru, 
menemukan solusi inovatif, serta melihat permasalahan dari berbagai perspektif(Artika et 
al., 2023). Menurut Guilford (dalam Mahmudi, 2008), berpikir kreatif melibatkan aspek 
kelancaran (fluency), fleksibilitas (flexibility), orisinalitas (originality), dan elaborasi 
(elaboration). Penerapan PjBL bertujuan untuk memfasilitasi siswa dalam mengembangkan 
aspek-aspek ini melalui pembelajaran berbasis pengalaman yang melibatkan pemecahan 
masalah nyata (Acim et al., 2024). 

Namun, sekolah dasar di Indonesia masih banyak menerapkan metode pembelajaran 
konvensional yang menekankan pada hafalan dan pengulangan materi tanpa memberikan 
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ruang yang cukup bagi siswa untuk mengeksplorasi ide dan kreativitas mereka (Imaduddin 
& Damayanti, 2024). Metode ini tidak sejalan dengan kebutuhan perkembangan 
keterampilan abad ke-21 yang mengutamakan kemampuan berpikir kreatif, berpikir kritis, 
kolaborasi, dan komunikasi (Atiaturrahmaniah et al., 2022). Oleh karena itu, penerapan PjBL 
dapat menjadi solusi yang inovatif untuk memperbaiki metode pembelajaran tradisional di 
SD (Rahayu et al., 2024) 

PjBL menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam perancangan, pelaksanaan, dan 
evaluasi proyek yang mereka kerjakan secara mandiri maupun dalam kelompok (Faslia et 
al., 2023). Dalam proses ini, guru berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa 
dalam mengeksplorasi masalah, merancang solusi, serta mengomunikasikan hasilnya 
(Anwar et al., 2021). Proses ini memungkinkan siswa untuk mengalami pembelajaran yang 
lebih bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PjBL memiliki dampak positif terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa SD. Misalnya, studi yang dilakukan oleh (Azzahra et al., 
2024) menemukan bahwa siswa yang belajar menggunakan pendekatan PjBL menunjukkan 
peningkatan signifikan dalam kemampuan berpikir kreatif dibandingkan dengan siswa 
yang belajar melalui metode konvensional. Studi lain oleh (Anggelia et al., 2022) juga 
menunjukkan bahwa penerapan PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar serta 
kemampuan siswa dalam mengembangkan ide-ide orisinal dan inovatif. 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Lestari, 2021) menunjukkan bahwa siswa 
yang terlibat dalam PjBL lebih mampu mengembangkan keterampilan komunikasi dan 
kolaborasi, yang merupakan aspek penting dalam berpikir kreatif. Sementara itu, studi yang 
dilakukan oleh (Melinda & Zainil, 2020) menemukan bahwa PjBL meningkatkan 
kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide dan solusi terhadap suatu permasalahan, 
yang juga berkontribusi terhadap penguatan aspek kreativitas mereka.  

Meskipun PjBL memiliki banyak manfaat, implementasinya di tingkat sekolah dasar 
menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala utama adalah kesiapan guru dalam 
menerapkan pendekatan ini (Fitri et al., 2025). Banyak guru yang masih belum terbiasa 
dengan metode PjBL dan kesulitan dalam mendesain proyek yang sesuai dengan kurikulum 
dan tingkat perkembangan siswa (Sari et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan pelatihan 
dan pendampingan bagi guru agar dapat mengimplementasikan PjBL secara efektif di 
sekolah dasar (Rosa et al., 2024). 

Selain faktor kesiapan guru, keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi 
tantangan dalam penerapan PjBL (Kurniawan et al., 2024). Beberapa sekolah dasar di 
Indonesia masih menghadapi keterbatasan dalam hal fasilitas pendukung seperti 
laboratorium, bahan ajar berbasis proyek, serta akses terhadap teknologi yang diperlukan 
dalam pembelajaran berbasis proyek (Imaduddin et al., 2024). Oleh karena itu, dukungan 
dari pemerintah dan berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan sangat diperlukan 
untuk mengatasi kendala ini. 

Selain tantangan tersebut, peran orang tua juga sangat penting dalam mendukung 
keberhasilan PjBL di sekolah dasar (Mufadhal & Istaryatiningtias, 2022). Studi yang 
dilakukan oleh (Hasanah & Zalnur, 2024) menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam 
mendampingi anak dalam proyek pembelajaran dapat meningkatkan efektivitas PjBL dalam 
mengembangkan keterampilan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu, diperlukan strategi 
komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua untuk memastikan bahwa 
pendekatan ini dapat diterapkan dengan optimal (Astuti et al., 2025). 

Beberapa penelitian menunjukkan adanya kelebihan dan kelemahan penerapan 
pembelajaran berbasiswa proyek khususnya di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pembelajaran berbasis proyek terhadap keterampilan berpikir kreatif 
siswa sekolah dasar dengan melakukan pendekatan studi literatur. Berbagai sumber temuan 
ilmiah terbaru dianalisis untuk mengetahui bagaimana dampak pembelajaran berbasis 
proyek terhadap keterampilan berpikir kreatif siswa SD. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur atau kajian pustaka untuk 
menganalisis berbagai penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penerapan 
pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning/PjBL) serta dampaknya terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa Sekolah Dasar (SD). Studi literatur ini dilakukan dengan 
mengumpulkan, menelaah, dan menganalisis artikel-artikel ilmiah yang relevan dari jurnal 
terindeks Scopus dan database akademik lainnya dalam kurun waktu 2020-2025. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel jurnal, prosiding 
seminar, dan laporan penelitian yang membahas topik terkait. Kriteria seleksi literatur yang 
digunakan adalah: 

1.​ Artikel yang diterbitkan dalam jurnal yang terindeks Scopus. 
2.​ Publikasi dalam rentang waktu 5 tahun terakhir (2020-2025). 
3.​ Artikel yang membahas pembelajaran berbasis proyek (PjBL) di tingkat pendidikan 

dasar. 
4.​ Penelitian yang mengevaluasi dampak PjBL terhadap keterampilan berpikir kreatif 

siswa SD. 
5.​ Sumber yang dapat diakses secara penuh (full-text) untuk memastikan analisis yang 

komprehensif. 
Artikel yang tidak memenuhi kriteria di atas akan dikeluarkan dari analisis untuk 
memastikan bahwa hanya penelitian yang relevan dan berkualitas tinggi yang digunakan 
dalam kajian ini. 

Data dikumpulkan dengan bantuan aplikasi Publish or Perish. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini dilakukan melalui langkah-langkah berikut: 

1.​ Identifikasi Sumber: Mencari artikel dari database Scopus. 
2.​ Pemilihan dan Penyaringan: Menyeleksi artikel berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 
3.​ Evaluasi Kualitas Sumber: Memeriksa kualitas artikel berdasarkan faktor seperti 

metode penelitian, jumlah sampel, dan hasil penelitian yang dilaporkan. 
4.​ Kategorisasi Data: Mengelompokkan data berdasarkan tema utama yaitu 

implementasi PjBL, keterampilan berpikir kreatif  dan siswa SD. 
 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan metode analisis isi (content 
analysis). Analisis ini dilakukan dengan cara: 

1.​ Eksplorasi Konsep Utama: Mengidentifikasi pola-pola temuan utama dari berbagai 
studi terkait. 

2.​ Perbandingan Temuan: Membandingkan hasil penelitian yang berbeda untuk 
menemukan persamaan dan perbedaan terkait dampak PjBL pada keterampilan 
berpikir kreatif siswa SD. 

3.​ Sintesis Temuan: Menyusun ringkasan dari berbagai penelitian untuk menarik 
kesimpulan mengenai efektivitas PjBL dalam kemapuan berpikir kreatif siswa 
sekolah dasar. 

Berikut adalah bagan pelaksanaan penelitian yang menggambarkan tahapan utama 
dalam studi literatur ini: 

 

 
Bagan 1. Alur Penelitian 

Metode penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam 
mengenai implementasi pembelajaran berbasis proyek serta dampaknya terhadap 
keterampilan berpikir kreatif siswa SD berdasarkan bukti empiris yang telah ada. 
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Hasil Penelitian 
Pencarian data hasil riset yang relevan dilakukan dengan bantuan aplikasi Publish or 

Perish diperoleh data awal dengan dua kata kunci tiap pencarian. Kata kunci pada pencarian 
pertama yaitu: Project Based Learning dan Elementary School, diperoleh data sebanyak 40 
artikel. Sedangkan kombinasi kata kunci kedua adalah Creative dan Elementary School 
diperoleh artikel yang lebih sedikit yaitu 28. Artikel disaring untuk terbitan tahun 2020 
sampai Januari 2025. 

Berdasarkan hasil penelusuran artikel kemudian disaring 10 artikel yang paling 
relevan dari tiap kombinasi kata kunci. Artikel yang didapat yaitu sebanyak 1 artikel review, 
3 artikel konferensi dan 16 sisanya adalah jurnal. Hasil temuan ini kemudian ditelaah secara 
konten untuk menemukan korelasi antara pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan 
berpikir kreatif siswa sekolah dasar. Berikut disajikan alur seleksi dan eliminasi data. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Bagan 2. Hasil Eliminasi Data 
 

Berdasarkan eliminasi akhir didapatkan sejumlah 4 artikel yang relevan. Keempat 
artikel ini meneliti mengenai beberapa hal dengan fokus yang berbeda meskipun masih 
relevan dengan topik yang dipilih yaitu pembelajaran berbasis proyek dan keterampilan 
berpikir pada siswa sekolah dasar. Data artikel relevan disajikan pada tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1. Artikel Relevan 

 
No Penulis Judul  Hasil Temuan 
1 M. Leasa Elementary 

students’ creative 
thinking skills in 
science in the 
Maluku islands, 
Indonesia 

Membahas keterampilan berpikir kreatif siswa sekolah dasar dalam 
konteks pendidikan sains di Maluku. Penelitian ini menunjukkan 
bahwa keterampilan berpikir kreatif siswa dipengaruhi oleh berbagai 
faktor, termasuk metode pengajaran yang diterapkan dan lingkungan 
belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat 
dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan 
berpikir kreatif mereka. Penelitian ini menekankan pentingnya 
pendekatan yang inovatif dalam pengajaran untuk mendorong 
kreativitas siswa, serta perlunya dukungan dari lingkungan sekitar 
untuk mengoptimalkan potensi kreatif mereka. 

2 S. Ndiung Project-Based 
Learning in 
Fostering Creative 
Thinking and 
Mathematical 
Problem-Solving 
Skills: Evidence 
from Primary 
Education in 
Indonesia 

menyelidiki hubungan antara model pembelajaran berbasis proyek 
(PjBL) dan peningkatan keterampilan berpikir kreatif serta 
pemecahan masalah matematika di kalangan siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan desain quasi-experimental dengan 
kelompok kontrol dan eksperimen yang melibatkan 43 siswa kelas 
enam dari dua sekolah dasar. Data dikumpulkan melalui tes dan 
observasi kelas, kemudian dianalisis menggunakan Multivariate 
Analysis of Variance (MANOVA). Hasil penelitian menunjukkan 
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No Penulis Judul  Hasil Temuan 
bahwa siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek memiliki 
keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan 
metode konvensional. Temuan ini menegaskan bahwa model PjBL 
efektif dalam meningkatkan keterampilan kognitif siswa, dan 
disarankan untuk diterapkan dalam pengajaran matematika di 
sekolah dasar, baik di Indonesia maupun di negara lain dengan 
konteks serupa. 

3 M. Ferrero Is project-based 
learning effective 
among 
kindergarten and 
elementary 
students? A 
systematic review 

menyajikan hasil dari tinjauan sistematis yang bertujuan untuk 
mengevaluasi dampak pembelajaran berbasis proyek (PjBL) terhadap 
prestasi akademik siswa di tingkat taman kanak-kanak dan sekolah 
dasar. Penelitian ini mencakup analisis sebelas artikel yang memenuhi 
kriteria inklusi, yang melibatkan data dari 722 siswa. Hasilnya 
menunjukkan bahwa meskipun PjBL semakin populer di banyak 
sekolah, bukti efektivitasnya dalam konteks pendidikan dasar masih 
terbatas dan sering kali tidak konsisten. Banyak studi yang memiliki 
kekurangan metodologis dan tidak memberikan informasi yang 
cukup mengenai aspek-aspek penting dari materi, prosedur, dan 
persyaratan kunci untuk keberhasilan PjBL. Penulis menekankan 
perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami kondisi yang 
mendukung keberhasilan PjBL dan implikasi pendidikan dari temuan 
ini. 

4 Y. Lyu Teaching Practice 
in the “Empathy 
Design Thinking” 
Course for 
Elementary 
School Students 
Grounded in 
Project-Based 
Learning 

menyajikan kerangka kerja untuk pembelajaran berbasis tantangan 
(CBL) yang dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan 
abad ke-21 yang penting, seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, 
dan kolaborasi. Kerangka kerja ini menekankan pentingnya 
mengaitkan pembelajaran dengan masalah dunia nyata dan 
memberdayakan siswa untuk mengembangkan solusi inovatif. CBL 
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, 
bertanya, meneliti, dan berkreasi untuk menghasilkan ide-ide baru. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan antara 
teori dan praktik, mempersiapkan siswa untuk menghadapi 
tantangan kompleks di dunia profesional. 

 
Analisis Data 

 
Hasil penelusuran data yang dihimpun dari jurnal terindeks scopus dalam 5 tahun 

terakhir mengerucut pada 4 artikel, yang secara garis besar dapat ditarik sebuah ringkasan 
inti bahwa penggunaan pembelajaran berbasis proyek menghasilkan beberapa termuan 
yaitu: 1) siswa yang terlibat dalam pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif 
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam keterampilan berpikir kreatif mereka, 2) 
siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis proyek memiliki keterampilan berpikir kreatif 
dan pemecahan masalah yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajarkan 
menggunakan metode konvensional, 3) PjBL semakin populer di banyak sekolah, bukti 
efektivitasnya dalam konteks pendidikan dasar masih terbatas dan sering kali tidak 
konsisten, 4) mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran, bertanya, 
meneliti, dan berkreasi untuk menghasilkan ide-ide baru. 

Pembelajaran berbasis proyek melibatkan banyak aktivitas siswa karena desain 
pembelajarannya menuntut kreasi dalam menyelesaikan proyek yang diberikan oleh guru. 
Salah satu faktor penentu berkembangnya kemampuan kreatif siswa adalah adanya 
kesempatan yang diberikan oleh guru dan pihak sekolah untuk membuat siswa 
mengekspresikan ide dan mencoba berbagai banyak hal (Ardhyantama & Sari, 2020). 
Interaksi siswa dengan lingkungannya dalam proses pembelajaran memberikan ruang lebih 
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banyak bagi siswa untuk melakukan diskusi dan mengembangkan idenya secara lebih masif 
dan matang. Kolaborasi dan kemampuan berpikir kreatif siswa terbukti dapat meningkat 
dengan menerapkan pembelajaran berbasis proyek (Riak & Hananto, 2023), hal ini sesuai 
dengan penemuan dalam penelitian (Leasa et al., 2021). 

Berbeda dengan pembelajaran konvensional yang lebih banyak didominasi oleh 
ceramah satu arah oleh guru yang dianggap sebagai satu-satunya sumber belajar, 
pembelajaran berbasis proyek memiliki karakteristiknya tersendiri. Pembelajaran berbasis 
proyek bahkan dapat dijalankan sebagai alternatif pembelajaran yang menarik pada saat 
covid-19 secara daring dengan melihat kesiapan dan ketersediaan sumber dan bahan ajar 
yang ada di tempat peserta didik (Ardhyantama et al., 2021). Pembelajaran konvensional 
berorientasi pada guru sehingga membuat siswa cenderung pasif, sedangkan proyek 
membuat siswa aktif beraktivitas dan berkolaborasi, hal ini yang membuat pembelajaran ini 
dapat meningkatkan kreativitas siswa dan kemampuan pemecahan masalahnya (Ndiung & 
Menggo, 2024).  

Masih sama dengan temuan sebelumnya yang mengungkapkan bahwa pembelajaran 
proyek dapat membuat siswa lebih terlibat dan aktif dalam pembelajaran yang sangat 
penting untuk memancing kreativitas siswa, hasil riset (Lyu et al., 2021) menunjukkan 
bahwa ada beberapa komponen penting yang tumbuh dalam siswa saat pelaksanaan 
pembelajaran ini yaitu: kemampuan bertanya, meneliti, dan berkreasi untuk menghasilkan 
ide-ide baru. Ide-ide baru yang muncul bersamaan dengan kemampuan bertanya dan 
berkreasi mengindikasikan tumbuhnya keterapilan berpikir kreatif pada siswa. 

Meskipun beberapa penelitian mengenai penerapan pembelajaran berbasis proyek 
dengan subjek siswa sekolah dasar telah menunjukkan adanya tren positif terhadap 
kemampuan kreativitas siswa, namun hasil penelitian (Ferrero et al., 2021) menemukan 
bahwa secara kuantitas penggunaan pembelajaran berbasis proyek memang meningkat 
meskipun dampak baiknya masih terbatas dan seringkali tidak konsisten.  

 
Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dari berbagai literatur yang terpercaya, 
dalam hal ini terindeks dalam data base Scopus, dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
pembelajaran berbasis proyek dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 
kreatif siswa melalui kegiatannya yang didominasi oleh kolaborasi dalam menyelesaikan 
sebuah proyek. Meskipun banyak temuan yang sependapat dengan hasil penelitian ini, riset 
lain menunjukkan bahwa memang tren penggunaan pembelajaran berbasis proyek semakin 
naik walaupun efektivitasnya masih terbatas dan seringkali tidak konsisten. Hal ini perlu 
diteliti lebih lanjut, untuk mengetahui faktor penyebab hal ini. Hasil studi literatur ini 
dilakukan spesifik untuk siswa sekolah dasar. Hasil riset lain dengan metode yang berbeda 
mungkin bisa mengakibatkan hasil yang kurang selaras. Riset ini terbatas pada artikel yang 
paling dekat dengan kata kunci pada aplikasi Publish or Perish dengan data based scopus 5 
tahun terakhir, hal ini juga memungkinkan hasil yang berbeda dengan hasil riset yang 
diterbitkan pada data based lain dengan rentang waktu yang berbeda.  
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